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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.
1
Pendidikan  Islam adalah segala upaya atau proses pendidikan yang dilakukan 
untuk membimbing tingkah laku manusia baik individu maupun sosial, untuk 
mengarahkan potensi, baik potensi dasar (fitrah) maupun ajar yang sesuai dengan 
fitrahnya melalui proses intelektual dan spiritual berlandaskan nilai Islam untuk 
mencapai kehidupan bahagia dunia dan akhirat.
2
Pendidikan merupakan kunci kemajuan, semakin baik kualitas pendidikan yang 
diselenggarakan oleh suatu masyarakat/bangsa, maka akan diikuti dengan semakin 
baiknya kualitas masyarakat/bangsa tersebut.  Karena itu, para peneliti dan pengembang 
Pendidikan  Islam tiada henti-hentinya untuk membahas masalah tersebut. Peningkatan 
mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan 
merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia secara menyeluruh. 
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama 
dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
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Dalam suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah memiliki peran yang sangat 
menentukan maju mundurnya sebuah lembaga pendidikan karena kepala sekolah 
mempunyai peran yang sangat besar dalam mengembangkan sebuah lembaga 
pendidikan sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3, yang berbunyi bahwa “pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakn kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri”.4  
Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, salah satu cara yang bisa ditempuh 
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu melalui peningkatan mutu pendidikan 
karena adanya peningkatan mutu pendidikan akan dapat mengikuti perkembangan dunia 
ilmu pengetahuan bahkan dapat mewarnai dinamika masyarakat. 
Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan khususnya Pendidikan Agama 
Islam, guru harus mengetahui segala perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam 
lembaganya. Adanya tenaga pengajar yang professional dan yang tidak professional 
dalam usaha meningkatkan mutu  pendidikan akan mempengaruhi proses belajar 
mengajar, karena mereka harus  mampu mewujudkan tujuan pendidikan dan juga 
menghasilkan peserta didik yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta menjadi warga negara yang 
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demokratis dan serta bertanggung jawab. Sesuai dengan firman Allah dalam surat Ali 
Imran ayat 102 yaitu : 
 
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam". (QS. Ali Imran : 102)
5
 
Guru merupakan faktor penggerak dalam proses pembelajaran yang akan 
menentukan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya. Maka dari itu, 
guru dituntut senantiasa meningkatkan efektifitas pembelajaran yang ada di sekolah. 
Melihat penting dan posisi guru dalam mewujudkan tujuan pembelajaran, maka 
seharusnya guru mempunyai kemampuan relation yang baik dengan segenap warga di 
sekolah, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.  
Dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional ditegaskan bahwa kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib 
memuat, antara lain pendidikan agama. Dalam penjelasannya dinyatakan bahwa 
pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianutnya oleh peserta didik yang 
bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 




Pendidikan Agama Islam di dalam sekolah sangat penting untuk pembinaan dan 
penyempurnaan pertumbuhan kepribadian anak didik, karena pendidikan agama Islam 
mempunyai dua aspek terpenting. Aspek pertama dari Pendidikan Agama Islam adalah 
                                                 
5
Departemen Agama RI., Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al Quran, 
2005), h. 93.  
 
6
Muhaimin,  Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah, (Bandung: Rosda Karya, 2004), h. 75  
 4 
yang ditujukan kepada jiwa atau pembentukan kepribadian. Anak didik diberikan 
kesadaran kepada adanya Tuhan Yang Maha Esa lalu dibiasakan melakukan perintah-
perintah Tuhan dan meninggalkan larangan Nya. Dalam hal ini anak didik dibimbing 
agar terbiasa berbuat yang baik, yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Aspek kedua 
dari pendidikan agama Islam adalah yang ditujukan kepada pikiran yaitu pengajaran 
agama Islam itu sendiri. Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa tidak akan 
sempurna bila isi dari ajaran-ajaran Tuhan tidak diketahui betul-betul. Anak didik harus 
ditunjukkan apa yang disuruh, apa yang dilarang, apa  yang dibolehkan, apa yang 




Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam 
mutlak diperlukan di sekolah apalagi di sekolah umum. Oleh sebab itu guru                                              
yang mengajar pelajaran agama Islam sangat bertanggung jawab dalam  pembinaan 
sikap mental dan kepribadian anak didiknya. Guru Pendidikan Agama Islam harus 
mampu menanam nilai-nilai agama kepada setiap siswa dengan berbagai cara. Akan 
tetapi tujuan itu tidak akan tercapai  apabila tidak ada kerjasama dengan semua pihak 
terutama dengan kepala sekolah sebagai pimpinan disekolah. Sebab pendidikan agama 
Islam dapat terbina apabila adanya kesinambungan atau keterpaduan antara pembinaan 
orang tua didalam keluarga, masyarakat dan guru di sekolah. 
Selama ini pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang berlangsung disekolah 
masih mengalami banyak kelemahan dan kegagalan. Kegagalan ini disebabkan karena 
praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan 
kesadaran nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan afektif dan konatif volitif, 
yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Akibatnya 
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terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan, antara gnosis dan praxis dalam 
kehidupan nilai agama. Atau dalam praktik pendidikan agama berubah menjadi 
pengajaran agama, sehingga mampu membentuk pribadi-pribadi bermoral. 
Indikator atau kriteria yang dapat dijadikan tolok ukur mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yaitu :  
1. Hasil akhir pendidikan   
2. Hasil langsung pendidikan melalui tes  tertulis,  skala rating dan skala sikap.  
3. Pembelajaran yang menyenangkan, mampu mendorong motivasi dan minat belajar, 
dan benar-benar mampu memberdayakan peserta didik 
4. Instrumen input, yaitu alat berinteraksi dengan raw input (siswa)  
5. Raw input dan lingkungan8 
 
Peran  guru dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam sangat penting karena dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya mutu 
pendidikan yang ada dalam sekolah itu sendiri. Guru sebagai tulang punggung mutu 
pembelajaran dituntut untuk bertindak sebagai pembangkit semangat, mendorong, agar 
mutu pembelajaran dapat meningkat.  
Peranan yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran antara lain :                   
1. Kreatif dan inovatif dalam mengajar 
2. Mengikuti pelatihan, workshop maupun seminar guru 
3. Meningkatkan kedisiplinan 
4. Melakukan evaluasi 
5. Penambahan jam pelajaram.9 
Permasalahan yang ingin diungkap dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran   
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Bumi 
Nusantara Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus. Dalam hal ini bagaimana 
sebenarnya peran  yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
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mutu pembelajaran di SMK Bumi Nusantara Kecamatan Wonosobo Kabupaten 
Tanggamus    tergambar  dalam  hasil  interview   pada saat pra survey dibawah ini : 
“Saya sebagai guru Pendidikan Agama Islam telah melalukan berbagai peran 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran yaitu selalu kreatif dan inovatif dalam 
mengajar, mengikuti pelatihan, workshop maupun seminar, meningkatkan 
kedisiplinan, melakukan evaluasi serta penambahan jam pelajaran”.10 
 
Berdasarkan keterangan di atas jelas bahwa guru Pendidikan Agama Islam di 
SMK Bumi Nusantara Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus   telah melakukan 
berbagai peran  dalam meningkatkan mutu pembelajaran, namun berdasarkan hasil 
observasi pada saat pra survey peran yang dilakukan oleh kepala sekolah tersebut belum 
berdampak positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMK Bumi Nusantara Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, hal ini dapat 
dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel 1 
Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 




Tinggi  Sedang  Rendah  
1 Hasil akhir pendidikan    √  
2 Hasil proses pendidikan  √  
3 Motivasi dan minat belajar siswa   √ 
4 Interaksi siswa dalam pembelajaran  √  
5 Raw input dan lingkungan   √ 
Sumber : Pengolahan data hasil observasi pada saat pra survey  
Berdasarkan tabel di atas jelas bahwa mutu pembelajaran Pendidikan Agam 
Islam di SMK Bumi Nusantara Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus   belum 
berjalan maksimal, hal inilah yang memotivasi penulis untuk mengungkap berbagai 
faktor yang mempengaruhi peran guru Pendidikan Agama Islam dalam usahanya 
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan menuangkannya dalam 
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judul ”Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di 
SMK Bumi Nusantara Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus”. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan peneliti pada latar belakang masalah yang mengkaji 
tentang  peran  guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Bumi Nusantara Kecamatan Wonosobo Kabupaten 
Tanggamus, dari hasil observasi dan wawancara, dapat ditelusuri beberapa masalah 
sebagai berikut : 
a. Interaksi peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Bumi Nusantara Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus masih belum 
maksimal yaitu enggan bertanya kepada guru atau teman apabila tidak paham, 
kurang kerjasama dengan sesama teman dan tidak fokus dalam menerima  
pelajaran 
b. Motivasi dan minat belajar peserta didik masih kurang, indikasinya adalah tidak 
suka mengulang pelajaran baik di sekolah maupun di rumah, tidak mengerjakan 
tugas yang diberikan guru, melihat hasil pekerjaan orang lain dan tidak 
memperhatikan pada saat guru menjelaskan pelajaran. 
c. Hasil akhir pendidikan yang merupakan output dari proses pembelajaran pada 
akhir semester belum menunjukan hasil yang menggemberikan, karena masih 
ada beberapa peserta didik yang nilai akhirnya harus dibantu oleh guru 
Pendidikan Agama Islam karena tidak tuntas dan belum memenuhi Kriteria 




2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas,  dalam penelitian ini penulis 
membatasi masalah hanya  pada guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan tidak pada pelajaran lainnya, hal ini 
dikarenakan sesuai dengan spesifikasi keahlian yang penulis miliki. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa masalah tersebut di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
a. Bagaimana peran  guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Bumi Nusantara Kecamatan Wonosobo Kabupaten 
Tanggamus"?. 
b. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Bumi Nusantara 
Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus"?. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Akademis 
Secara akademis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam 
sejauhmana peran  yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Bumi Nusantara Kecamatan 
Wonosobo Kabupaten Tanggamus  serta untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Bumi Nusantara 
Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus. 
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b. Tujuan Praktis 
Secara praktis penelitian ini bertujuan untuk memberi masukan kepada guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menjalankan dan mengoptimalkan peran 
yang dimilikinya khususnya dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Bumi Nusantara Kecamatan Wonosobo 
Kabupaten Tanggamus. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah cakrawala berfikir dan khasanah 
ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan  mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yaitu menambah referensi bacaan dan mengetahui 
bagaimana lembaga pendidikan sekolah dipengaruhi oleh peran  guru 
Pendidikan Agama Islam sehingga bermanfaat bagi praktisi pendidikan. 
b. Manfaat Praktis 
Memberikan solusi terhadap pelaksanaan pendidikan  Islam  di SMK Bumi 
Nusantara Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus   supaya lebih maju 
dan yang penting tetap relevan dengan perkembangan zaman sehingga para 
outputnya (produk dari Pendidikan Agama Islam) sesuai dengan tuntutan 
masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan guna memenuhi harapan 
masyarakat sekarang dan masa mendatang. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
  
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting 
jadi dengan demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang 
melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling 
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mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari 
keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan.
11
 
Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang yang memiliki profesi sebagai 
pengajar atau pendidik khusus pada mata pelajaran agama Islam secara terus menerus 
dan berkesinambungan  dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam.
12
 
Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam adalah konsep atau gambaran umum 
tentang pendidikan, sebagaimana dapat dipahami atau bersumber dari sumber ajaran 
Islam yaitu Al Quran dan As Sunnah sebagai sumber dasar ajaran ajaran Islam, Al 
Quran  diturunkan oleh Allah kepada ummat manusia melalui Nabi Muhammad SAW 
untuk  mnemberikan petunjuk dan penjelasan tentang berbagai hal yang berhubungan 
dengan permasalahan hidup dan perikehidupan umat manusia.
13
 
Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan sumberdaya 
sekolah mentransformasikan multi jenis masukan dan situasi untuk mencapai derajat 
nilai tambah tertentu bagai peserta didik. Hal-hal yang termasuk dalam mutu proses 
pendidikan ini adalah derajat kesehatan, keamanan, disiplin, keakrapan, saling 
menghormati kepuasan dan lain-lain dari subjek selain memberikan dan menerima jasa 
lainnya. 
Di bawah ini digambarkan diagram peran  guru Pendidikan Agama Islam dalam 
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Gambar 1  
Kerangka Pikir Penelitian  
 
 




F. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini terdiri dan lima bab yaitu sebagai berikut : 
Bab I,  Pendahuluan. Kisi-kisinya memuat; latar belakang masalah, perumusan masalah, 
Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
Bab II, Landasan Teori 
a. Menjelaskan tentang guru Pendidikan Agama Islam 
b. Menjelaskan tentang mutu pembelajaran 
c. Menjelaskan tentang peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran 
Bab III, Metode Penelitian 
a. Pendekatan penelitian 
b. Sumber data 
c. Definisi Operasional Variabel 
d. Teknik pengumpulan data 
e. Pengecekan Keabsahan Data 





Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan  mutu pembelajaran yaitu : 
1. Kreatif dan inovatif dalam mengajar 
2. Mengikuti pelatihan, workshop maupun 
seminar guru 
3. Meningkatkan kedisiplinan 
4. Melakukan evaluasi  
5. Penambahan jam pelajaran 
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Bab IV, Penyajian dan Analisis Data 
Bab V, Penutup : Kisi-kisinya yaitu : Kesimpulan dan rekomendasi 
 
